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PAPARAN DATA PENELITIAN

A. Deskripsi Subyek Penelitian
1. Profil Produk

Konsep yang ditonjolkan pada acara Young Moslem Entrepreneur
Camp (YouMEC) 2015 ini adalah sebuah acara kewirausahaan dalam
bentuk semi workshop dan kompetisi, diadadakan selama tiga hari dua
malamn di Pusat Pelatihan Kewirausahaan Sampoerna, Sukorejo,
Pasuruan Jawa Timur, dengan nama Young Moslem Entrepreneur Camp
(YouMEC) 2015. Di ikuti oleh 20 peserta yang memiliki usaha minimal
satu tahun berkembang dan peserta yang belum memiliki usaha. Dan
masih berstatus aktif mahasiswa strata satu di masing-masing perguruang
tinggi yang ada di Jawa Timur.

Misi dari kegiatan semi workshop dan kompetisi ini adalah untuk
menciptakan pengusaha muda muslim yang siap menghadapi peluang,
tantangan dan ancaman pada saat di resmikannya Asean Economic
Community pada bulan Desember tahun 2015 mendatang.

Acara ini memberikan wadah bagi pemuda muslim untuk
mengekspresikan dirinya dalam wadah yang baik, vyaitu dengan

berwirusaha. Selain itu, event ini bertujuan untuk mencetak seorang
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wirausahawan muda muslim sejak dini. Sebuah Negara setidaknya harus
memiliki aekurangnya 2% pelaku usaha. Dan di Indonesia saat ini masih
mencapai sekitar 1% pelaku usaha atau UKM.

Dampak yang dapat ditimbulkn dari pelaksanaan acara Young Moslem
Entrepreneur 2015 ini adalah untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur
dalam diri pemuda muslim. Memberikan wadah bagi para pengusaha
muda muslim untuk mengeksplore ide usahanya atau usahanya yang
sudah berjalan lebih banyak lagi.

Dibandingkan event atau kegiatan serupa. Event ini menawarkan
konsep kreatif acara. Penggabungan kegiatan semi workshop dan
kompetisi bisnis plan untuk medapatkan modal usaha, dengan format
camp. Para calon pengusaha muda selain dibenahi mindsetnya untuk
menjadi pengusaha, juga mendapatkan tantangan untuk sharing usahanya

dalam bentuk bisnis plan.

. Orisinalitas

Dalam rencana pembuatan konsep event, kita harus kritis dengan apa
yang sedang marak di lingkungan kita, baik lokal, nasional, maupun
global (update). Setelah tema tercipta, maka kita harus memberikan
perbedaan dalam konsep tersebut dari event organizer yang lain. Kita
harus berani melakukan eksperimen dalam pembuatan konsep yang
berbeda, bahkan jika perlu sesuatu yang belum pernah di bayangkan

orang.
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Acara Young Moslem Entrepreneur Camp (YouMEC) 2015 ini adalah
sebuah acara yang diadakan oleh mahasiswa PRODI lImu Komunikasi
pada tahun 2015. Acara dibuat bertujuan untuk mencari, mengumpulkan
dan mewadahi para pengusaha muda muslim yang juga masih berstatus
sebagai mahasiswa aktif di masing-masing perguruan tinggi dan Al-
Ghuroba (remaja atau takmir masjid) yang ada di di Jawa Timur
khususnya di  Surabaya. Acara Entrepreneur Camp dengan
mengkombinasikan antara kegiatan semi workshop, juga kompetisi essai
bisnis menjadi satu dalam sebuah entrepreneur camp, yang pertama kali
diadakan di Surabaya, dengan format diskusi dan kompetisi yang diikuti
oleh 20 pemuda muslim,baik yang sudah memiliki bisnis yang berjalan
atau yang belum memiliki bisnis, dan yang akan memulai berwirausaha.

Merupakan ide baru yang pernah diadakan oleh kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya dari PRODI IlImu Komunikasi, untuk menggagas sebuah
acara yang bertemakan entrepreneur camp untuk mahasiswa muslim di
seluruh Indonesia. Acara yang diadakan selama tiga hari dua malam ini
bertujuan untuk membangun networking antar kampus pada umumnya,
dan khususnya bagi para pengusaha muslim yang berasal dari berbagai
latar belakang di dalam sebuah camp selama tiga hari dua malam tersebut.
Positioning karya

Positioning adalah strategi komunikasi yang berhubungan dengan

bagaimana khalayak menempatkan suatu produk, merek atau perusahaan
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didalam otaknya, di dalam alam khayalnya, sehingga khalayak memiliki
peniaian tertentu.®® Dengan demikian positioning harus dilakukan dengan
perencanaan yang matang dan langkah yang tepat. Pengelola pemasaran
harus megetahui  bagaimana konsumen memproses informasi,
menciptakan  persepsi, dan bagaimana persepsi mempengaruhi
pengambilan keputusannya. Sebab sekali nformasi diempakan pada posisi
yang salah, ia akan sulit diubah.

Posisi event Young Moslem Entrepreneur Camp (YouMEC) 2015
adalah berada di tengah-tengah dari berbagai macam kegiatan wirausaha
yang ada di Jawa Timur. Baik kegiatan yang diadakan oleh komunitas
wirausaha, yayasan, lembaga, dinas, intansi pemerintah ataupun dari
sebuah Universitas.

Keunikan dari acara Young Moslem Entrepreneur Camp (YouMEC)
2015 ini, merupakan sebuah acara atau event yang diadakan dengan
menggabungkan antara kegiatan semi workshop dan kompetisi dalam satu
waktu selama tiga hari dua malam di satu tempat. Peserta Young Moslem
Entrepreneur Camp (YouMEC ) 2015 ini adalah mahasiswa yang sudah
memiliki usaha dan berkembang atau proses berjalan selama kurang lebih

satu tahun.

**Morissan. Periklanan(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group)2014, him.72
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Acara seminar, kompetisi atau workshop yang bertemakan wirausaha
bukanlah hal baru di kalangan mahasiswa. Banyak acara yang serupa
pernah dilakukan, bahkan hampir setiap tahun seperti komunitas
pengusaha dan beberapa intansi mulai rutin mengadakan kegiatan
bertemakan entrepreneuship ini. Hal itu bertujuan untuk menumbuhkan
jiwa entrepreneur dalam diri pemuda. Terutama untuk menjuarai MEA
yang akan resmi dibuka pada desember 2015 mendatang.

Selain itu, sebelum menjadi peserta, ada syarat yang harus dipenuhi
oleh peserta, yakni membuat essai tentang bisnis yang dimilikinya, dan
essai tentang MEA. Karena sesuai dengan tema dari kegiatan ini adalah
“We are ready to Asean Economic Community 2015”. Kegiatan ini
khusus diadakan untuk menyambut MEA, sekaligus mempersiapkan para
calon pengusaha dan pengusaha muslim untuk siap mengahadapi
persaingan, tantangan dan peluang yang akan di hadapi sebagai dampak
dari dibukanya Asean Economic Community di bulan desember 2015
nanti. Salah satu syarat tersebut merupakan keunikan dari acara ini.

Nilai dakwah

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait
konsep tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun di antara
keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat; memiliki ruh atau jiwa yang

sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang digunakan berbeda.
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Dalam Islam digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi),
dan tidak cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayat al-Qur’an maupun
Hadis yang dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja keras dan
kemandirian ini, seperti; “Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang
dilakukan dengan cucuran keringatnya sendiri, ‘amalurrajuli biyadihi™";
“Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah”; “al yad al ‘ulya khairun
min al yad al sulfa’®(dengan bahasa yang sangat simbolik ini Nabi
mendorong umatnya untuk kerja keras supaya memiliki kekayaan,
sehingga dapat memberikan sesuatu pada orang lain), atuzzakah;*®
“Manusia harus membayar zakat (Allah mewajibkan manusia untuk
bekerja keras agar kaya dan dapat menjalankan kewajiban membayar
zakat)”.

Dalam sebuah ayat Allah mengatakan, “Bekerjalah kamu, maka Allah
dan orang-orang yang beriman akan melihat pekerjaan kamu”®.Oleh
karena itu, apabila shalat telah ditunaikan maka bertebaranlah kamu di

muka bumi dan carilah karunia (rizki) Allah®.Bahkan sabda Nabi,

*” HR.Abu Dawud.
> HR.Bukhari dan Muslim
> Q.S. Nisa : 77.

60 Q.S. at-Taubah : 105

1 Q.. al-Jumu’ah : 10
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“Sesungguhnya bekerja mencari rizki yang halal itu merupakan kewajiban
setelah ibadah fardlu®.

Nash ini jelas memberikan isyarat agar manusia bekerja keras dan
hidup mandiri.Bekerja keras merupakan esensi dari kewirausahaan.
Prinsip kerja keras, menurut Wafiduddin, adalah suatu langkah nyata yang
dapat menghasilkan kesuksesan (rezeki), tetapi harus melalui proses yang
penuh dengan tantangan (reziko). Dengan kata lain, orang yang berani
melewati resiko akan memperoleh peluang rizki yang besar. Kata rizki
memiliki makna bersayap, rezeki sekaligus resiko®.Dalam sejarahnya
Nabi Muhammad, istrinya dan sebagian besar sahabatnya adalah para
pedagang dan entrepre mancanegara yang pawai.Beliau adalah praktisi
ekonomi dan sosok tauladan bagi umat.Oleh karena itu, sebenarnya
tidaklah asing jika dikatakan bahwa mental entrepreneurship inheren
dengan jiwa umat Islam itu sendiri.Bukanlah Islam adalah agama kaum
pedagang, disebarkan ke seluruh dunia setidaknya sampai abad ke -13 M,
oleh para pedagang muslim.

Dari aktivitas perdagangan yang dilakukan, Nabi dan sebagian besar
sahabat telah meubah pandangan dunia bahwa kemuliaan seseorang bukan

terletak pada kebangsawanan darah, tidak pula pada jabatan yang tinggi,

®2 HR.Tabrani dan Baihaq

63 Dialog Interaktif pagi RCTI, 5 Maret 2007
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atau uang yang banyak, melainkan pada pekerjaan.Oleh karena itu, Nabi
juga bersabda “Innallaha yuhibbul muhtarif”’ (sesungguhnya Allah sangat
mencintai orang yang bekerja untuk mendapatkan penghasilan)®*.Umar
Ibnu Khattab mengatakan sebaliknya bahwa, “Aku benci salah seorang di
antara kalian yang tidak mau bekerja yangmenyangkut urusan dunia®®.

Keberadaan Islam di Indonesia juga disebarkan oleh para pedagang.Di
samping menyebarkan ilmu agama, para pedagang ini juga mewariskan
keahlian berdagang khususnya kepada masyarakat pesisir.Di wilayah
Pantura, misalnya, sebagian besar masyarakatnya memiliki basis
keagamaan yang kuat, kegiatan mengaji dan berbisnis sudah menjadi satu
istilah yang sangat akrab dan menyatu sehingga muncul istilah yang
sangat terkenal jigang (ngaji dan dagang). Sejarah juga mencatat sejumlah
tokoh Islam terkenal yang juga sebagai pengusaha tangguh, Abdul Ghani
Aziz, Agus Dasaad, Djohan Soetan, Perpatih, Jhohan Soelaiman, Haji
Samanhudi, Haji Syamsuddin, Niti Semito, dan Rahman Tamin.

Apa yang tergambar di atas, setidaknya dapat menjadi bukti nyata
bahwa etos bisnis yang dimiliki oleh umat Islam sangatlah tinggi, atau

dengan kata lain Islam dan berdagang ibarat dua sisi dari satu keping mata

*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Jakarta: Gema Insani, 2002), hal. 109.

% Quraisy Syihab, Tafsir Al Misbah, Jilid 7 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 365.
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uang. Benarlah apa yang disabdakan oleh Nabi, “Hendaklah kamu
berdagang karena di dalamnya terdapat 90 persen pintu rizki”®

Menyeru dalam kebaikan dan berlomba lomba dalam amal shaleh
adalah sebuah wujud dakwah.®” Sebagai seorang muslim, harusnya
memahami konsepsi ini. Sehingga, selain adanya media dakwah dengan
cara ceramah, juga adanya edukasi mengenai cara untuk berbisnis yang
sesuai dengan ajaran Islam. Dimana didalamnya juga terdapat nilai
dakwah yang bisa disampaikan secara tersirat. Berdagang juga dapat
menebarkan kemanfaatan sebagai bentuk dakwah.

Sebagaimana diketahui, dalam kegiatan ini terdapat juga sebuah
kompetisi. Dimana peserta akan berlomba untuk mendapatkan modal
usaha yang dapat mengembangkan bisnisnya. Islam telah mengajarkan
penganutnya untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, sehingga kompetisi
ini sebagai wadah peserta untuk memberikan yang terbaik dan berlomba
untuk menjadi yang terbaik dalam acara.

Sejarah Islam telah mencatat, bahwa Islam masuk ke Indonesia

melalui perdagangan, sehingga umat Islam harus memahami konsep

berdagang atau bisnis yang didalamnya syarat akan nilai dakwah.

% HR. Ahmad

 Ahmad Murtadla (2010), Dakwah Kontemporer di Era Global, Prestasi Pustaka Raya, Surabaya, Hal

12.
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Dengan demikian, adanya acara Young Moslem Entrepreneur Camp
(YouMEC) 2015 ini memiliki tujuan untuk menumbuhkan jiwa seorang
pengusaha yang tidak hanya sekedar berbisnis atau memikirkan profit
saja, melainkan juga melihat ensensi nilai dakwah yang ada didalam
berdagang untuk menebar kemanfaatkan kepada orang lain melalui

usahanya.

5. Konsep Media

Salah satu penentu keberhasilan dalam sebuah kegiatan adalah
melibatkan sebuah media.Media menjadi sarana terbaik dalam
mempromosikan event YouMEC 2015.Dari awal penentuan karya kreatif
ini, hal yang paling terpikirkan adalah media.Pengertian media merupakan
perantara atau wahana penyalur pesan atau informasi kepada orang lain.
Media adalah sarana yang dipergunakan komunikator sebagai saluran
untuk menyampaikan suatu pesan kepada komunikan , apabila komunikan
jauh atau banyak jumlahnya , atau kedua-duanya.®®

Media bertujuan sebagai medium perantara komunikasi antara pihak
perusahaan dengan pasar sasaran yang dibidiknya, mempunyai beberapa
tujuan perencanaan media, yaitu:
a. Media sebagai alat komunikasi dan koordinasi, tujuan Media

memberikan tuntutan bagi kedua belah pihak yang terlibat, yakni

68 Onong Uchjana Effendy. Hubungan Masyarakat(Bandung:Citra Aditya Bakti,1989), him. 220
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produk dan pasar sasaran secara umum, serta konsumen maupun calon
konsumen ntuk saling berkomunikasi dan memberikan respon timbal
balik.

b. Media sebagai criteria dalam pengambilan keputusan, tujuan media
memberikan alternative dalam kampanye periklanan, dimana salah
satu media harus dipilih terlebih dahulu, dimana keputusan
perencanaan media tidaklah berdasarkan eksekutif (berasal dari satu
pihak saja), tetapi kembali pada tujuan dan memutuskan media mana
yang potensial untuk didahulukan.

c. Media sebagai alat evaluasi, tujuan media digunakan sebagai evaluasi
terhadap hasil suatu kampanye periklanan, oleh itu muncul kebutuhan
untuk mengaitkan beberapa ukuran seperti pangsa pasar dan kesadaran
terhadap merek dengan tujuan untuk dapat mengetahui media apa yang
efektif digunakan.

d. Media sebagai medium yang positif dan efektif, tujuan media
memberikan peningkatan terhadap produk dalam jangka panjang,
dimana dampak media tersebut terasa setelah iklan dimuat dalam suatu
rangkaian waktu secara terus menerus pada media yang telah
ditetapkan.

Persuasif dalam menawarkan barang atau jasa.Promosi sebagai
koordinasi dari seluruh upaya yang dimulai oleh pihak penjual untuk

membangun berbagai saluran informasi dan persuasi untuk menjual
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barang dan jasa atau memperkenalkan suatu gagasan. Jadi secara garis
besar media promosi dapat diartikan alat atau sarana yang digunakan
untuk meningkatkan penjualan barang dan jasa atau memperkenalkan
suatu gagasan.®®
Dalam  mempromosikan event YouMEC 2015 ini sangat
memperhatikan strategi kretaif agar promosi yang disampaikan bisa
diterima target audience yaitu untuk membangun brand image bahwa
kegiatan ini merupakan salah satu bentuk kegiatan social dalam bidang
entrepreneur yang memiliki potensi untuk bersaing dalam AEC 2015.
Promosi merupakan suatu usaha untuk memperkenalkan dan
mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan
transaksi atau pertukaran produk barang atau jasa yang dipasarkan. Tujuan
Promosi adalah:
a. Menyebarkan informasi produk kepada target pasar potensial
b. Untuk mendapatkan kenaikan penjualan atau profit
c. Untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan pelanggan
d. Untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar
e. Membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk pesaing

(kompetitor)

8 Morisson, M. A. Komunikasi Pemasaran Terpadu(Jakarta:Prenada Media Grup,2010), him. 16
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Membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang
diinginkan.Dalam ilmu marketing, promosi merupakan salah satu
komponen dalam marketing-mix (product,price,place, dan promotion)
terkait dengan strategi dan teknik dalam internet marketing, kegiatan
promosi juga memegang peranan penting, terutama dalam rangka
menghasilkan traffic (kunjungan) maka dikenalah apa yang disebut
dengan promosi on-line. Secara sederhana promosi online dapat diartikan
sebagai kegiatan berpromosi yang dilakukan menggunakan media
internet.”

Promosi Online dengan Menggunakan Website Keuntungan promosi
online dengan menggunakan website antara lain.”

a. International coverage
Website dapat diakses oleh seluruh pengguna internet di
dunia.Informasi yang disajikan di website dapat diakses dan dibaca

oleh seluruh pengunjung website dari seluruh dunia.Tidak hanya di

Jakarta saja, atau Indonesia saja.

b. Lifetime useful
Selama website aktif, maka informasi yang ingin disampaikan,

dapat diakses. Tidak seperti televisi, koran atau majalah, Iklan di

"Wikan Pribadi,16 Cara Efektif Mendatangkan Pelanggan Lewat Internet, 2010, hal. 3
71Rangga Aradea. 2011. Website Sebagai Media Promosi.
http://jurnalkreatif.com/jurnal/website-sebagai-media-promosi/diakses tanggal 17 Juni 2015
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media konvensional tersebut hanya akan tampil selama 3 menit saja,
atau satu hari saja.
c. Complete
Informasi yang ingin di sampaikan akan lebih lengkap dan komplit
jika menggunakan website sebagai media iklan. Profil perusahaan,
harga  produk,  cabang/perwakilan,  promosi/campaign/diskon
sementara karena keterbatasan tempat dan biaya, maka iklan di TV
dan koran, biasanya sangat singkat.
d. Database.
Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan database pelanggan.
e. Cost Saving
Website jauh lebih murah jika dibandingkan dengan iklan di TV
atau koran.
a. Pemilihan media dan alasan
Untuk menjangkau target audience diperlukan suatu media
penyampai pesan. Di bawah ini adalah klasifikasi dan penjelasan
mengenai alasan pemilihan media, sebagai berikut :Visual Identity
Guidelines merupakan aturan baku tentang logo, atribut identitas serta dan
pengaplikasiannya.Khususnya logo, dengan didukung atribut visual lain
seperti warna, tipografi dan elemen gambar sebagai pembuka dalam
presentasi atau teknologi informasi berbasis digital. Stationary set

merupakan media yang dapat menunjukkan identitas perusahaan melalui
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fungsinya sebagai sarana surat menyurat. Terdiri dari kartu nama, kop
surat, amplop,dan map.Signage / environmental design adalah bagian dari
media komunikasilingkungan yang berbentuk tiga dimensi dan
menggunakan tanda seperti papan rambu lalu lintas sebagaicara untuk
menyampaikan  informasi  mengenai  perusahaan atau entitas
kepadamasyarakat selaku target market. Promotion yang merupakan
media lini atas, lini bawah, serta merchandise seperti poster, X-banner, T-
Banner, Billboard, dan Sticker dengan penempatan dan frekuensi yang
ditujukan kepada dan atau mudah diakses oleh target audience maupun
target market."

Sejumlah media telah dipilih untuk tujuan tersebut. Beberapa
media yang dipilih meliputi :
a. Media Elektronik

1. Radio
Radio merupakan media yang saat ini masih bisa bertahan

walaupun media online sudah sangat berkembang.Di kota-kota

besar radio masih di dengarkan saat di dalam mobil.Seperti halnya

di Jakarta ataupun di Surabaya yang tingkat kemacetannya cukup

parah.

"?penelitian ini telah dilakukan Ahmad Bassam Faiz, Tim peneliti Brand Image Kota Bangil, di
Universitas Negeri Malang dengan jurnal yang berjudul Perancangan ldentitas Visual Kota Bangil
Sebagai Media Promosi Potensi Wisata.
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Setiap media tidak akan terlepas dengan adanya iklan. Iklan
menjadi salah satu stakeholder yang bisa memberikan kehidupan
bagi radio yang berkembang saat ini. Radio merupakan teman bagi
pendengarnya, jadi pesan iklan anda akan diterima secara intim
dalam suasana pribadi.”

Untuk radio sebagai media relations dalam event YouMEC
2015 adalah radio SAS FM Surabaya. Dalam hal ini radio SAS FM
mempromosikan acara agar pendengar mengikuti acra tersebut.

Penyelenggara Acara YouMEC 2015 memilih media radio
sebagai salah satu media promosi. Melalui radio tersebut informasi
mengenai YOuMEC 2015 bisa tersebar kepada khalayak. Radio
yang menjadi pilihan untuk publikasi dan promosi tersebut yakni
radio SAS (Suara Akbar Surabaya) Fm, radio SAS Fm dipilih
karena radio tersebut berorientasi pada khalayak muslim yang
sama dengan target sasaran khalayak YouMEC 2015 vyakni
pemuda muslim, melalui radio tersebut diharapkan informasi
mampu menyebar secara menyeluruh kepada khalayak sesuai

dengan target yang ingin dicapai.

& Harley

Prayudha. Radio Suatu Pengantar Untuk Wacana Dan Praktik Penyiaran(Malang:Banyumedia
Publishing,2006), him. 185
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ADLIBS PROMO KEGIATAN TIMELINE :
@
\ J\ “YOUNG MOSLEM
b‘/ ENTREPRENEUR CAMP”

SAHABAT/ ENTREPRENEUR DAN ISLAM  SANGAT

BERKAITAN//  BAHKAN/ RASULULLAH SAW JUGA

MENGAJARKAN UMATNYA UNTUK MENJADI

ENTREPRENEUR/ DENGAN CARA BERDAGANG// NAH/ DI

ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 2015 INI/ BUAT

ANDA YANG BERUSIA 18-25 TAHUN/ DAN INGIN

MEMBANGUN/ ATAU MENGEMBANGKAN USAHANYA

SEPERTI YANG DIAJARKAN RASULULLAH SAW//

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI UIN SUNAN AMPEL

SURABAYA/ MEMPERSEMBAHKAN  WORKSHOP  AND

COMPETITION :“YOUNG MOSLEM ENTREPRENEUR CAMP”l

ATAU YouMEC// YANG DISELENGGARAKAN DI PPK

SAMPOERNA/ SUKOREJO/ PASURUAN/ SELAMA 3 HARI/

MULAI TANGGAL 10 SAMPAI 12 JUNI 2015//

BURUAN DAFTAR/ KARENA PESERTA TERBATAS HANYA

40 ORANG// INFORMASI DAN PENDAFTARAN SILAHKAN
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HUBUNGI SILVY 0856.0498.0262/ ATAU DI WHATS APP

0856.0722.8325//

“YOUNG MOSLEM ENTREPRENEUR CAMP”/ DIDUKUNG
OLEH MEDIA PARTNER 107,5 SASFM/ RADIO ISNPIRASI

MUSLIM/ SEJUK BERMAKNA///

b. Media Online

Komunikasi pemasaran merupakan usaha  untuk
menyampaikan pesan kepada public, terutama sasaran mengenai
keberadaan suatu produk di pasar.Konsep yang secara umum
digunakan untuk menyampaikan pesan, sering disebut sebagai bauran
promosi (promotion mix) yaitu, periklanan (advertising), promosi
penjualan (sales promotion), penjualan pribadi (personal selling),
humas dan publisitas (publicity and public relations), dan penjualan
langsung (direct selling).”

Jika melihat bauran promosi tersebut, social media terbukti
memegang peranan sebagai Integrated Marketing Communication
(IMC). Social media mampu melakukan fungsi bauran promosi secara
terpadu, bahkan sampai terjadinya proses transaksi. Dimana ketika

pelanggan sudah menjadi user yang tergabung dalam akun social

"Tito Siswanto, 2013, Optimalisasi Sosial Media Sebagai Media Pemasaran Usaha Kecil
Menengah.Jurnal Liquidity, Vol. 2, No. 1, Januari- Juni 2013, Halaman 80-86.
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media yang dimiliki oleh peusahaan, baik itu pertemanan atau fan
page (dalam facebook), follower (dalam twitter), atau istilah lain yang
digunakan oleh beberapa penyedia media social. Maka perusahaan
akan secara otomatis dapat menjalin komunikasi secara terus menerus,
sehingga perusahaan dapat melakukan komunikasi secara persuasive
dan memperkenalkan produk-produknya dikemudian hari.

Menurut Shimp IMC adalah proses pengembangan dan
implementasi sebagai bentuk program komunikasi persuasive kepada
target atau calon target peserta YouMEC 2015 secara berkelanjutan.
Adapun tujuannya adalah mempengaruhi atau memberi efek langsung
kepada perilaku khalayak sasaran yang dimiliknya.”

B. Khalayak Sasaran
Segmentasi pasar adalah suatu proses me-nempatkan konsumen ke
dalam subkelom-pok yang memiliki respons yang sama terha-dap suatu
program pemasaran.’® Menurut Rambat Lupiyoadi, segmentasi pasar adalah
membagi pasar menjadi kelompok pembeli yang dibe-dakan menurut

kebutuhan, karakteristik, atau tingkah laku, yang mungkin membu-tuhkan

Tito Siswanto, 2013, Optimalisasi Sosial Media Sebagai Media Pemasaran Usaha Kecil
Menengah.Jurnal Liquidity, Vol. 2, No. 1, Januari- Juni 2013, Halaman 80-86.

’® David W Cravens, Strategic Marketing; Alih Bahasa: Lina Salim; Edisi ke
empat(Jakarta:Erlangga,1999),him. 20-30
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produk yang berbeda.”” Sedangkan Swastha, segmentasi pasar adalah kegiatan
membagi-bagi pasar yang bersifat heterogen dari suatu produk ke dalam
satuan-satuan pasar yang bersifat ho-mogen. Berdasarkan definisi diatas, seg-
mentasi pasar dapat diartikan sebagai proses membagi pasar yang beterogen
ke dalam kelompok-kelompok yang lebih ho-mogen, yang memiliki
kesamaan kebutuhan atau karakteristik dan respons terhadap program
pemasaran.’®
1. Dasar Segmentasi Pasar
Ada beberapa variabel yang dapat diguna-kan sebagai dasar
segmentasi, namun se-cara garis besar mengikuti kategori yang dipelopori
oleh Kotler sebagai bapak pema-saran:’

a. Geografis: Suatu aktivitas pemasaran yang dilakukan dengan
membagi-bagi pasar dalam beberapa unit geografis yang berbeda-
beda seperti daerah, popu-lasi, kepadatan dan iklim.

b. Demografis: Suatu aktivitas pemasaran yang dilakukan dengan
membagi-bagi pasar dalam beberapa grup dengan basis-basis variabel

seperti usia, jenis kelamin, penghasilan, pekerjaan, pendidikan,

7R Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa(Jakarta:Penerbit Salemba Empat, 2004), him. 25-30

78 Swastha, B., Sukotjo, I., Pengantar Bisnis Modern, Edisi 3(Yogyakarta:Penerbit Liberty, 1997), him.
50-55

79Dadang Munandar, Analisis Penentuan Segmen, Target, dan Posisi Pasar Home Care Di Rumah Sakit
Al Islam Bandung.Jurnal Humaniora, Vol. 6, No. 2,Januari- Juni 2013, Halaman 233-244
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ukuran keluarga, siklus hidup keluarga, agama, ras, generasi,
kewarganegaraan, dan kelas social.

c. Psikografis: Suatu aktivitas pemasaran yang dilakukan dengan
membagi kon-sumen atas beberapa grup yang berbeda-beda dengan
basis variabel gaya hidup dan kepribadian.

d. Perilaku: Suatu aktivitas pemasaran yang dilakukan dengan membagi
konsumen atas grup-grup yang berbeda dengan ba-sis variabel seperti
status pengguna, ke-setiaan merek, tingkat penggunaan, man-faat
yang dicari, kesempatan peng-gunaan, kesiapan membeli dan sikap
terhadap produk.

2. Kiriteria Memilih Target Pasar

Setelah segmen pasar dievaluasi, langkah selanjutnya yaitu memilih
segmen yang akan dijadikan target atau pasar sasaran. Dalam memilih
pasar sasaran yang optimal, perlu diperhatikan beberapa kriteria berikut:*°

a. Responsif
Pasar sasaran harus responsif terhadap produk atau program-
program pemasaran yang dikembangkan.Langkah ini harus dimulai
dengan studi segmentasi yang jelas karena tanpa pasar sasaran yang

jelas produsen menanggung resiko yang terlalu besar.

80Dadang Munandar, 2013, Analisis Penentuan Segmen, Target, dan Posisi Pasar Home Care Di
Rumah Sakit Al Islam Bandung.Jurnal Humaniora, Vol. 6, No. 2, Januari- Juni 2013, Halaman 233-244
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b. Potensi penjualan
Potensi penjualan harus cukup luas.Semakin besar pasar
sasaran, semakin besar nilainya.Besarnya bukan hanya ditentukan oleh
jumlah populasi tapi juga daya beli dan keinginan pasar untuk
memiliki produk tersebut.
c. Pertumbuhan yang memadai
Pasar tidak dapat dengan segera bereaksi.Pasar tumbuh
perlahan-lahan sampai akhirnya meluncur dengan cepat dan mencapai
titik pendewasaan.
d. Jangkauan media
Pasar sasaran dapat dicapai dengan optimal kalau pemasar
tepat memilih media untuk mempromosikan dan memperkenalkan

produknya.

Menurut Bradley yang dikutip dari Setiadi (2003), dalam
memilih pasar sasaran mana yang akan diambil ada faktor-faktor yang

perlu diperhatikan yaitu:®

a) Sumber daya organisasi
Dalam memilih segmen maka perlu diperhatikan sumber daya

yang ada karena semakin banyak segmen yang dipilih maka biaya

81Dadang Munandar, Analisis Penentuan Segmen, Target, dan Posisi Pasar Home Care Di Rumah Sakit
Al Islam Bandung.Jurnal Humaniora, Vol. 6, No. 2, Januari- Juni 2013,Halaman 233-244
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yang dibutuhkan akan semakin banyak. Pemasaran terpusat akan
menjadi pilihan organisasi kecil yaitu dengan cara mengarahkan
pema-saran pada segmen-segmen yang kecil, unik, dan kurang
mendapatkan perhatian pesaing besar yang dinamakan juga se-
bagai market niche.
Tipe produk

Ada produk yang disebut high-differentiated product maka
strategi yang digunakan bisa differentiated atau con-centrated
marketing karena pada produk tersebut mudah diciptakan keunikan
yang membedakannya dari produk lain. Ada juga yang low
differentiated product, maka strategi yang dipilih yaitu undiffer-
entiated marketing karena pada produk jenis ini sulit diciptakan
keunikan-keunikan.
Tahap dalam daur hidup produk

Produk memiliki siklus, yang dimulai den-gan tahap
perkenalan pasar, pertumbu-han, dewasa, dan menurun. Pada masa
perkenalan, dapat diterapkan pemasaran serba sama. Pada masa
pertumbuhan produk semakin dapat diterima dan pasar mulai
menginginkan variasi pro-duk, maka dapat diterapkan pemasaran
serba aneka.Pada masa dewasa per-saingan sudah mencapai titik
maksimal dan seluruh segmen sudah terisi, maka organisasi mulai

mencari segmen-segmen yang belum dilayani secara mak-simal
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oleh pesaing sehingga pemasaran dapat diterapkan pemasaran
terkonsen-trasi.Pada masa penurunan, organisasi perlu membatasi
investasi, memperkecil biaya pemasaran serta memusatkan sumber
daya pada produk dan segmen yang lebih menguntungkan dan
pema-saran terkonsentrasi yang sesuai untuk diterapkan.

d) Strategi pesaing dan strategi bersaing organisasi

Untuk memilih strategi mana yang akan diterapkan oleh
organisasi, maka perlu memperhatikan juga strategi yang
diterapkan oleh pesaing dan strategi bersaing yang dipilih
organisasi. Pilihan strateginya bisa berhadapan langsung atau
menghindar. Kalau berhadapan langsung, maka organisasi akan
memilih segmen yang dimasuki oleh pesaing. Sedangkan kalau
menganut strategi menghindar, maka organisasi memasuki segmen
yang belum dimasuki oleh pesaing.

3. Penetapan Posisi Pasar (Positioning)
Penetapan posisi adalah tindakan merancang tawaran dan citra
organisasi sehingga menempati suatu posisi yang terbedakan (diantara
pesaing) di dalam benak pelanggan sasarannya.Kotler memandang posisi

sebagai suatu latihan kreatif yang dilakukan terhadap produk yang
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ada.Penetapan posisi dimulai dengan produk, suatu barang, jasa,
organisasi, lembaga, atau bahkan orang.®?

Tujuan penetapan posisi adalah untuk membedakan persepsi
organisasi berikut produk dan jasanya dari pesaing.®*Dikatakan pula
bahwa penetapan posisi banyak mengedepankan unsur komunikasi dan
merupakan strategi komunikasi.Produk barang dikomunikasikan lewat
atribut yang dimiliki barang tersebut dan produk jasa dikomunikasikan
seputar karakteristik jasa. Ada beberapa yang harus diperhatikan

berhubungan dengan proses penetapan posisi:**

a. Penetapan posisi adalah strategi komunikasi

b.  Bersifat dinamis

c. Penetapan posisi berhubungan dengan atribut-atribut produk

d. Atribut produk yang dipilih harus unik

e. Penetapan posisi harus memberi arti dan arti ini harus penting bagi
konsumen

f.  Penetapan posisi harus diungkapkan dalam bentuk suatu pernyataan

82Dadang Munandar, Analisis Penentuan Segmen, Target, dan Posisi Pasar Home Care Di Rumah Sakit
Al Islam Bandung.Jurnal Humaniora, Vol. 6, No. 2, Januari- Juni 2013, Halaman 233-244

83Suharyati,l\ﬂanajemen Pemasaran Jasa(Jakarta:Penerbit Salemba Empat,2004), him. 66-70
¥Kotler, P.,Membidik Pasar Indonesia; Segmenting, Targeting, Penetapan posisi(Jakarta:PT. Gramedia
Pustaka Utama,1999), him. 34-100
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Sasaran dari kegiatan YouMEC 2015 ini adalah pemuda muslim yang

masih berstatus mahasiswa aktif perguruan tinggi, yang menempuh

pendidikan strata satu. Juga memiliki usaha minimal sudah berjalan satu

tahun.

Selain mahasiswa, sasaran dari kegiatan ini adalah intansi terkait,

seperti dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur dan Dinas Perindustrian

dan perdagangan provinsi Jawa Timur. Karena dinas terkait penting

keikutsertaannya dalam acara young moslem entrepreneur camp ini.

C. Profil Peserta

a)

b)

d)

Dian Rahmawati

Dia adalah salah satu peserta YouMEC 2015 yang berasal dari
Surabaya dan sedang kuliah di  UIN Sunan  Ampel
Surabaya.Mahasiswi 19 tahun ini mempunyai usaha yang lumayan
sukses.
Hidayati Kusuma Pertiwi

Mabhasiswi ini berasal dari Lamongan.Dia masih kuliah semester 8
UIN Sunan Ampel Surabay.Umurnya masih 22 tahun.
Ihdal Umam Al-Azka

Salah satu peserta ini dari sidoarjo dengan usaha mebelnya yang
ada di jombang.Usianya 22 tahun.

Elita Agustina
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Dia adlah salah satu mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya juga
jursan Ekonomi Islam yang berumur 20 tahun.
e) M. Robithul H.
Robi ini peserta dari Bangil yang juga kuliah di UIN Sunan AMpel
Surabay.Dia berusia 20 tahun.
f) Moh. Fahmi Fairul A
Paserta yang satu ini merupakan salah satu takmir masjid di
Surabaya yang masih berumur 19 tahun.Dan sedang menjalankan
studinya di UIN Sunan Ampel Surabaya.
g) Moch. Fuad Hasan
Peserta ini asli Malang, namun tinggal di salah satu masjid juga di

Surabaya.Dia berusia 21 tahun.

D. Deskripi Data Penelitian

1. Proses Advertising dalam IMC

Merupakan bagian penentu kelancaran operasional saat produksi.
Pra produksi beres dan bagus, maka produksi akan semakin ringan. Jika
masih ada permasalahan yang belum beres akan mengganggu jalannya
produksi. Tidak ada kesuksesan tanpa perencanaan dan persiapan.
Keberhasilan sebuah event sangat bergantung pada persiapan menghadapi

event tersebut. Bahkan kesuksesan sebuah event dapat diprediksi dari
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faktor kesiapan ini. Persiapan bisa dimulai dari membentuk teamwork plus

tugas masing-masing personal.®

Pada tahap pra produksi diperlukan media sebagai media promosi
acara YouMEC 2015. Sehingga pemilihan media disesuaikan dengan
target khalayak yang diharapkan. Beberapa media promosi yang
digunakan adalah sosial media (twitter, facebook, fanspage). Di masing-
masing sosial media tersebut terdapat akun penyelenggara.Seperti yang
dikatakan oleh Tiwi dan Elita yang mengatakan sangat mudah saat

mengakses info acara YouMEC ini.

“oh, mudah banget. Kebetulan aku juga aktif kan d medsos. Jadi
aku sangat merasa gampang saat dapetin info tersebut.Info ada
acra ini juga aku tahunya dari sosmed kok.”®

Hal senada juga dikatakan oleh Azka dan Robi yang merasa

mudah dalam mendapatkan info terbaru.

“mudah mas, enak tanggapannya juga enak mas. Aku she dapet
info ini dari temen bukan dari sosmed.Tp setelah itu aku juga buka
sosmed buat lebih tau jelasnya.”®

®Dewi Erlina Syahlindra Rahmat, Evaluasi Special Events Periodik Lenmarc Mall.Jurnal E-Komunikasi,
Vol. 2, No. 2, 2014, Halaman 2-12
% \Wawancara dengan Dian Rahmawati dan Elita pada tanggal 12 Juni 2015, pukul 21.00 WIB

¥ Wawancara dengan lhdal Umam Al-Azka dan M. Robithul H. pada 12 Juni 2015 pada pukul 20:45
WIB
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Berbeda dengan Fuad dan juga Fahmi yang merasa cukup

dalam mendapatkan informasi acara YouMEC 2015.

“kita seh merasa cukup mudah ya dalam mendapatkan informasi
tersebut. Karena kadang-kadang kita juga kurang mengerti dan
terlalu lama dalam memberikan jawabannya.Kita tahu acara ini
dari sosmed juga kok.”®®

Namun, Dian mengatakan skesulitan dalam mencari informasi

acara YouMEC ini.

“sangat sulit mas, karena penyediaan informasi kurang menyeluruh
dan juga tidak semua mahasiswa tahu akan hal ini. Aku dapet info
ini dari sosmed UINSA.”%

Sehingga khalayak dapat mengakses informasi di media social
tersebut. Selain penyebaran informasi atau melakukan promosi di
media social, dilakukan pula kerjasama dengan beberapa komunitas
pengusaha yang ada di Surabaya dan sekitarnya seperti komunitas
pengusaha Tangan Di Atas (TDA) Surabaya dan TDA Kampus, serta
HIPSI (Himpunan Pengusaha Santri Indonesia). Terdapat juga
kerjasama dengan beberapa dinas dan juga insatansi terkait untuk

bekerjasama sebagai pihak sponsor dalam acara YouMEC 2015.

#¥\Wawancara dengan Moch. Fuad Hasan dan M. Fahmi F.A pada 12 Juni 2015 pada pukul 20:50 WIB

% Wawancara dengan Dian Rahmawati pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
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Hal ini sesuai dengan teori bauran pemasaran yang
mengandalakan 4P yaitu product (produk), price (harga), place
(tempat/lokasi) dan promotion (promosi). Dari hasil wawancara yang
dilakukan, narasumber memberikan jawaban yang positif terhadap
acara ini. Narasumber tartaric dengan acara ini karena acara ini penting
bagi kehidupan dan passion mereka kedepannya.

2. Ketertarikan Target dalam Event YouMEC 2015

Zimmerer (2002:12), menyatakan bahwa salah satu faktor pendorong
pertumbuhan kewirausahaan disuatu negara terletak pada peranan
universitas melalui penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan.Pihak
universitas bertanggung jawab dalam mendidik dan memberikan
kemampuan wirausaha kepada para lulusannya dan memberikan motivasi
untuk berani memilih berwirausaha sebagai karir mereka.Pihak perguruan
tinggi perlu menerapkan pola pembelajaran kewirausahaan yang kongkrit
berdasar masukan empiris untuk membekali mahasiswa dengan penge-
tahuan yang bermakna agar dapat mendorong semangat mahasiswa untuk

berwirausaha.

Hal itu sesuai yang dikatakan oleh Dian,

“dari awal kita sangat tertarik dengan acara ini. Yang pertama
saya pengen jadi entrepreneur dan yang kedua dengan usaha
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kita bisa hidup dengan lebih baik karena kekayaan itu ada pada
perdagangan.”®

seseorang dipengaruhi sejumlah faktor yang dapat dilihat
dalam suatu kerangka integral yang melibatkan berbagai faktor
internal, faktor eksternal dan faktor kontekstual. Faktor internal
berasal dari dalam diri wirausahawan dapat berupa karakter sifat,

seperti yang dikatakan oleh Azka:

“saya memeang suka dengan kegiatan entreprencur. Saya juga
sering ikut kegiatan-kegiatan seminar entreprenenur. Bagi saya
jiwa pengusaha itu sudah ada didalam diri saya.”®*

Maupun faktor sosio demografi seperti umur, jenis kelamin,
pengalaman kerja, latar belakang keluarga dan lain-lain yang dapat
mempengaruhi perilaku kewirausahaan seseorang.

Elita, salah satu peserta YouMEC 2015 membenarkan hal itu

yang memepngaruhi untuk menjadi seorang entrepreneur adalah dari

latar belakang keluaga.

“keluargaku itu mas yaa, semua punya usaha. Jadi saya juga
tertarik dengan bidang usaha. Saya pikir jadi pengusaha itu
enak. Nyaman pokoknya saya kalau di bidang usaha”¥

% Wawancara dengan Hidayati Kusuma P. dan Elita Agustina pada 12 Juni 2015 pada pukul 20:45 WIB
°! Wawancara dengan Azka pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB

92 .
Wawancara dengan Elita
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Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri pelaku entre-
preneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar dan kondisi
kontekstual.

Berbeda dengan robi yang mengatkan bahwa dia tertarik
karena dia merupakan jurusan bisnis islam.

“saya ini urusan Ekonomi Islam mas, jadi saya harus

mempunyai kegiatan yang berhubungan dengan bisnis. Karena

hal itu bisa meningkatkan kemampuan saya dalam memulai
usaha.”®

Fahmi uga mengatakan hal yang hampir sama dengan robi:

“saya punya usaha yang saat ini masih saya rintis. Saya ingin

mengembangkan lebih jauh lagi. Nah, dengan kegiatan-

kegiatan seperti ini saya bisa mendapatkan apa yang saya

Cari”94

Berbeda dengan fuad yang mengatakan Kketertarikannya
dengan acara YouMEC 2015 ini dikarenakan konteks saat ini yang
banyak membicarakan bisnis.

“sekarag ini kan lagi boomingnya entrepreneur ya mas, jadi

saya juga mau ikut untuk menjadi seorang pelaku usaha agar
idonesia gaka terlalu teruruk.”®

pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
» Wawancara dengan Robi pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
*Wawancara dengan Fahmi pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB

> Wawancara dengan Fuad pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
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Menurut Kotler dan Keller perilaku pembelian konsumen
dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi , dan
psikologis:*®
1) Faktor Budaya

Faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling besar dan

luas terhadap perilaku konsumen. Seperangkat nilai, persepsi,
preferensi, dan perilaku diperoleh dari keluarga dan lembaga
penting lain.
2) Faktor Sosial
Perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial,
seperti kelompok referensi/acuan, keluarga, serta peran dan status
sosial.
3) Faktor Pribadi
Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi.
Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup,
pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, nilai, kepribadian dan

konsep diri pembeli.

**Kotler, P dan Kevin Lane Keller. 2009. Manajemen Pemasaran. Edisi Ketiga Belas.Jilid
1.Jakarta : Erlangga
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4) Faktor Psikologis Kunci
Kebutuhan yang bersifat psikologis adalah kebutuhan yang
timbul dari keadaan fisiologis tertentu seperti kebutuhan untuk
diakui, harga diri, atau kebutuhan untuk diterima oleh

lingkungannya.
3. Creative Concept dalam Event YouMEC 2015

Kreativitas adalah sesuatu yang tidak mungkin untuk didefinisikan
dengan kata-kata. Kreativitas dipkitang dengan cara yang berbeda dalam
disiplin ilmu yang berbeda: dalam pendidikan disebut "inovasi”, dalam
bisnis biasa disebut sebagai "“entrepreneurship”, dalam matematika
kadang-kadang disamakan dengan "pemecahan masalah”, dan dalam
musik adalah "kinerja atau komposisi". Sebuah produk kreatif dalam
konteks yang berbeda diukur terhadap norma-norma konteks tersebut,

aturan tersendiri, pendekatan dan konsep kreativitas.

Dian mengatakan bahwa:

“Kegiatan ini sangat bagus. Berbeda dengan yang lain. Disini
saya nisa langsung praktik.”97

Hal yang sama juga dikatakan oleh tiwi,
“acara ini sangat menyenangkan. Saya bener-bener sangat

menikmati dan mejadi orang yang beruntung telah mengikuti
kegiatan ini. Keren! 98

°” Wawancara dengan Dian Rahmawati pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB

% Wawancara dengan Tiwi pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
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Ungkapan datar dikatakan oleh azka terhadap acara YouMEC
2015

“bagugsg sih mas acaranya, tinggal dipoles lagi ja biar lebih
asik.”

Kebutuhan akan kreativitas merupakan bagian penting dari
sifat manusia. Ada banyak ciri yang telah dikaitkan dengan kreativitas,
seperti berpikir divergen, introversi, harga diri, toleransi untuk
ambiguitas, kemauan untuk mengambil risiko, perilaku / sikap,
fleksibilitas, variabilitas emosional, kemampuan untuk menyerap citra,

dan bahkan kecenderungan untuk neurosis dan psikosis.

Robi mengatakan hal yang sedikit berbeda dengan yang lain.

“seru dan brillian acaranya bagi kami yang aru tahu tentang
entrepreneur”100

Sikap yang diplomatis di tunjukkan salah satu peserta dari
Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu Fahmi.

“event ini merupakan komponen penting untuk para pebisnis
atau pelaku bisnis contohnya mahasiswa Ekonomi Syariah”101

* Wawancara dengan Azka pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB

1% \wawancara dengan Robi pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB

1% \Wawancara dengan Fahmi pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
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Sedangkan Fuad memberikan tentang acara ini dan sekaligus
memberikan saran

“event ini sangat bagus dan kedepannya harus terus

diadakan”%?

Kegiatan Young Moslem Entrepreneur Camp (YouMEC) 2015
dilaksanakan selama 3 hari.Dengan peserta berjumlah 20 peserta dari
seluruh wilayah Jawa Timur khususnya di Surabaya. Peserta YOUMEC
2015 merupakan Peserta YouMEC 2015 merupakan pemuda muslim
yang masih berstatus mahasiswa aktif S1 di Perguruan Tinggi masing-
masing, yang sudah memiliki usaha atau yang ingin memulai
berwirausaha. Dan al ghurobah (remaja atau takmir masjid) yang

berusia produktif.

Proses dan Pola Komunikasi Integrated Marketing Communication

Pada dasarnya proses komunikasi periklanan di dalam event ini
esensinya membicarakan mengenai pemasaran, proses komunikasi
periklanan yang merupakan urutan peristiwa yang terjadi dalam
perusahaan. Dalam proses komunikasi periklanan terdapat unsur-unsur
source (produk), message (pesan), channel (media), recevier

(audiens), effect (efek).

102
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Panitia YouMEC melakukan proses komunikasi dengan baik
kepada calon peserta untuk mempersuasif mereka. Dari yang ereka
lakukan setiap kegiatan pasti mendapat respon atau feedback dari
lawan bicara kita dalam hal ini adalah calon peserta YouMEC 2015.

Hal ini seseuai respon yang diungkapkan oleh salah satu
peserta YouMEC 2015 yaitu Dian

“saya sangat tertarik ketika tau ada acara YouMEC ini. Saya

langsung Iielggo. Karena, acara kayak gini itu jarang yanga ada

camp nya.

Hal yang sama juga dikatakan oleh tiwi

“awalnya saya ragu, tapi ketika panitia enginfikan acara ini

dengan berbagai kelebihan dan fasilitas saya jadi ingin ikut.

Jadi saya selalu on medsos untuk tau perkembangan acara

ini”104

Elita sendiri juga mempunyai pikiran yang sama.
“saya langsung minta no dari panitia untuk mencari info yang

sejelas-jelasnya mas. Saya gak mau ketinggalan acara ini. Saya

pikir cara panitia bagus dalam mempromosikan acra ini yaitu

. . . ool
dengan memanfaatkan media sosial sebagai promosi™'®®

Robi juga sangat ertarik dengan kata-kata persuasif yang ditulis

dilaman facebook

103

104
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Wawancara dengan Dian Rahmawati pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
Wawancara dengan Tiwi pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
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“saya sangat tergiur dari kata-katanya, saya seperti terhipnotis
dengan kata-kata itu. Seakan-akan acara ini merupakan acara
yang besar dan rugi kaau gak diikuti. Saya yang memang
sudah etrtarik dari awal jadi tambah yakin dengan acara ini.”*%
Merupakan usaha untuk mendapatkan keuntungan melalui
kontak face-to-face atau telepon antara perwakilan penjual dengan
orang-orang penjual yang inginkan untuk membeli produknya

(pembeli potensial).

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh azka

“saya diajak oleh salah satu panitia, menurut saya dia bagus
dalam mempromosikan acara ini. Dari kalimat hingga fasilitas
yang mereka tawarkan. Saya langsung membayarnya untuk ikt
acara ini.”*%’

Seperti yang diungkapkan azka, faisal dan fuad juga

mempunyai pikiran yang sama

“tahu ada acara ini saya langsung mencari info dan ikut dalam
acara ini.”'%®

Keuntungan dari metode personal selling adalha penjual dapat
mengomunikasikan kebutuhan spesifik konsumen dan menarik

manfaat dari kondisi tersebut. Unpan balik dari proses mendengarkan

1% Wawancara dengan Robi pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB

%7 Wawancara dengan Azka pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB

1% \Wawancara dengan Faisal dan Fuad pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
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kebutuhan konsumen memungkinkan penjual menggunakan cara
pendekatan yang lebih fleksibel.

Pola komunikasi internal terjadi di dalam event yakni
berdasarkan organisasi perusahaan dengan melihat arus komunikasi
yang digunakan adalah top-down arus komunikasi dari atas ke bawah.
Dari atasan ke bawahan atau karyawan.

Hasil Perancangan Event YouMEC 2015
Event dievaluasi dengan melihat semua proses atau tahapan dari awal,
karena  proses manajemen even. Merupakan proses yang
berkesinambungan yang selalu berputar tanpa ujung. Pada proses evaluasi
dapat dilihat kesuksesan event yang telah kita adakan serta faktor yang
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan event tersebut. Proses evaluasi
ini berfungsi sebagai bahan acuan untuk event yang akan diadakan
selanjutnya. Terdapat beberapa bentuk evaluasi event yaitu:*®®
a. Written Survey: Kuesioner yang dibagikan kepada pengunjung
ketika acara berlangsung.
b. Monitor. Pengamat yang terlatih dan diserahi tugas untuk
mengadakan penelitian mengenai kesuksesan suatu event.

c. Telephone atau Mail Survey: Dilaksanakan sesudah event

berlangsung melalui telepon atau surat.

109

Goldblatt, J., Dr., CSEP, Special Events (3rded.)(USA: John Wiley& Sons Inc., 2002), him. 55-56
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d. Pre and Post-event Survey: Menanyakan pendapat responden
mengenai pendapat mereka tentang suatu hal sebelum dan sesudah

acara.

Diantara hal yang berkaitan dengan acara tersebut adalah fasilitas
bagi peserta.Nernagai macam pendapat tentang fasilitas yang peserta

terima pada saat acara berlangsung.

Hal itu seperti di ungkapkan oleh Dian yang mengatakan,

“iya, saya merasa puas dengan fasilitas yang saya dapat. Fasilitas yang
lebih dari cukup untuk mengakomodasi kegiatan ini.”*!

Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu peserta yang bernama
Tiwi,

“puas banget mas, apa yang saya dapat itu sebenarnya sangat berharga.

Kalau hanya 200 ribu mendapatkan ilmu yang sebagus ini, rasanya

lebih ini.”**?

Azka juga mengatakan hal yang sama dengan Dian dan Tiwi.

“ puas. Karena lingkungan perkebunan Sampoerna yang masih sejuk
udaranya dan memiliki perlengkapan yang cukup memadai untuk
praktek, 2

"% Wawancara dengan Dian Rahmawati pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:15 WIB

" Wawancara dengan Hidayati Kusuma Pertiwi pada 12 Juni 2015 pada pukul 20:25 WIB

"2 Wawancara dengan lhdal Umam Al-Azka pada 12 Juni 2015 pada pukul 20:30 WIB
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Berbeda dengan Elita yang memberikan pendapat sedikit lebih
lengkap dan berbeda dengan yang lain.

“menurut saya, secara materi saya merasa puas. Namun konsepan non

materi seperti senam atau jalan pagi kurang matang. Harusnya ada

tambahan ice breaking agar lebih membaur dengan pemitia.”113

Robi juga berbeda dengan peserta lain dalam memberikan pendapat

tentang fasilitas yang diberikan oleh panitia.

“saya tidak puas, karena bus yang dipakai pada waktu perjalanan ke
lokasi tidak layak pakai.”***
Namun, sekali lagi peserta juga puas dengan fasilitas yang ada.Seperti

yang di ungkapkan oleh Fahmi.

“puas kok mas, sesuai yang dikatakan oleh panitia diawal penjelasan.

Jadi siip menurutku.”*

Secara keseluruhan banyak yang mengatakan bahwa fasilitas yang
didapat peserta sesuai dengan nominal yang mereka bayar diawal. Hamper
semua peserta puas dengan servis yang diberikan panitia saat acara

berlangsung.

3 \Wawancara dengan Elita Agustina pada 12 Juni 2015 pada pukul 20:45 WIB

" Wawancara dengan M. Robithul H. pada 12 Juni 2015 pada pukul 20:45 WIB

> Wawancara dengan M. Fahmi F.A pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:00 WIB
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Selain itu dalam sebuah event tidak akan terlepas dari kata berhasil
dan gagal. Sebesar apapun, kadang kegagalan itu juga bisa datang dengan
tiba-tiba tanpa kita duga. Maka dari itu panitia selalu detail dalam
mengatasi kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi secara tak
terduga.

Seperti pendapat dari Dian tentang sukses tidaknya acara YouMEC

2015.

“acaranya kurang begitu sukses, karena rundown acara tidak sesuai
dengan perencanaan awal. Dan juga kurang adang/a suatu strategi
bagaimana kita dapat jalanin ilmu yang kita dapat.”11

Berbeda dengan Tiwi yang yang mengatakan acara tersebut sukses.

“iya, sukses loo. Karena jika kita lihat, tidak sedikit peserta yang mulai
tergugah untuk mendalami bisnis.”**’

Hal yang sama juga diungkapkan oleh azka yang mengatakan sukses.

“sukses karena antusias dari para peserta yang sampai ada janji

118
preneur.”

1% \Wawancara dengan Dian Rahmawati pada 12 Juni 2015 pada pukul 21:45 WIB
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Berbeda pula dengan Elita yang memandang sukses tidak acara
YouMEC ini dari antusias para peserta dalam mengikuti materi yang

diikuti.

“menurut saya tidak sukses. Karena kalau dilihat dari peserta saat
materi berlangsung, hanya materi pembuatan ice cream saja mereka
antusias. Tapi saat materi yang lain ada 7 peserta yang kurang begitu
antusias.”**

Robi ternyata mempunyai pendapatnya sendiri tantang sukses tidaknya

Suatu acara.

“menurut sayta sukses. Karena sesuai dengan rundown, dan tidak ada
peristiwa aneh.Acara berlangsung dengan tertib.”*?

Fahmi, salah satu peserta juga mempunyai pandangan tersendiri

tentang kesuksesan acara youMEC ini.

“sukses kok, kalau dari segi sosialisasi sangat menarik sekali.”*?!

% \Wawancara dengan Elita Agustina pada 12 Juni 2015 pada pukul 22:00 WIB
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Berbeda dengan Fuad yang mengatakan sedikit berbeda dengan yang

lain. Pendapatnya diantara sukses dan sukses.

“acaranya cukup sukses. Karena tidak ada yang membuat kita jadi

merasa rugi.”??

Dari ke 7 peserta terdapat 4 orang yang mengatakan sukses dengan
sudut pandang mereka sendiri.Kesuksesan itu bisa dilihat dari berbagai
aspek tergantung siapa yang melihatnya. Jika kita bertanya kepada orang
yang ahli dalam bidang ekonomi, mereka akan melihat dari keuangan
yang minus atau tidak dana yang digunakan acara YouMEC ini.

E. Anggaran Biaya

No Kebutuhan Event Qty Harga satuan Jumlah
1 | Penginapan 2 | Rp. 8.750.000 Rp. 17.500.000
2 | Makan 5 | Rp. 300.000 Rp. 1.500.000
Tambahan Makan 5 |Rp. 50.000 Rp. 50.000
3 | Kaos 40 |Rp. 35.000 Rp. 1.400.000
4 | Atk 40 | Rp. 7.000 Rp.  280.000
5 | Goodie Bag 40 | Rp. 15.000 Rp. 600.000
6 | Banner 1 | Rp. 132.000 Rp. 132.000
7 | Transport + Sopir 1 | Rp. 1.100.000 Rp. 1.100.000

?\Wawancara dengan Moch. Fuad Hasan pada 12 Juni 2015 pada pukul 22:00 WIB
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8 | Transport Pemateri 1 | Rp. 300.000 Rp.  300.000
9 | Snack Pembukaan + Minum Rp. 140.000 Rp. 140.000
10 | Id Card 30 | Rp. 3.000 Rp. 90.000
11 | Sertifikat 40 | Rp. 4000 Rp. 160.000
12 | Cinderamata Pemateri 5 |Rp. 35.000 Rp. 175.000
13 | Hadiah Rp. 450.000 Rp. 450.000
14 | Pelatihan Ice Cream Rp. 310.550 Rp.  310.550

Total

Rp. 24.187.550




